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INFORMASI ARTIKEL A B S T R A C T 
Diterima : 11 Oktober 2022 The mouth of the Konaweha River, located in Sampara Village, Kapoila 

District, Konawe Regency, Southeast Sulawesi Province. These waters are 
inhabited by eel fish and have great potential in supplying glass eel (eel 
seeds). This study aims to determine the species composition and size of 
glass eel in the Konaweha river estuary. Catching glass eels was carried out 
in May-October 2022 using pocket set net fishing gear. The number of glass 
eels was found with a total of 1,502 individuals. Identification of the type of 
glass eel was determined based on the morphometric characters of the 
percentage value of the ratio of the ano-dorsal length (AD) to the total 
length (TL) (AD/TL) %. There were two types of glass eels caught during 
the study, namely Anguilla bicolor Pacifica and Anguilla marmorata. A. 
marmorata as many as 986 individuals while Anguilla bicolor Pacifica was 
found as many as 516 individuals. Anguilla marmorata caught with a total 
length of 46.59-48.92mm and A. bicolor Pacifica 46.00-48.27mm. The 
highest catch was in July, namely 1,050 individuals. The A. marmorata 
species dominates the catch every month. 
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PENDAHULUAN 

Ikan sidat (Anguilla sp.) merupakan ikan 

katadromus, sidat dewasa (silver eel) melakukan 

ruaya menuju laut dalam untuk memijah, dan 

benih ikan sidat (glass eel) akan beruaya menuju 

perairan tawar untuk tumbuh (Aoyama, 2009). 

Ikan sidat memiliki sebaran yang luas,  baik  di 

daerah tropis maupun sub tropis. Sugeha dan 

Suharti, (2008) mengemukakan bahwa terdapat 

22 spesies/subspesies ikan sidat yang ditemukan 

di dunia dan sembilan spesies/subspesies 

terdapat di Indonesia, yaitu Anguilla bicolor 

bicolor, A. nebulosa nebulosa, A. bicolor pacifica, A. 

interioris, A. borneensis, A. celebesensis, A. 

marmorata, A. obseura, dan A. Megastoma. 

Daerah penyebaran ikan sidat di Indonesia 

meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 

Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua (Fahmi, 

2015). Salah satu muara sungai yang merupakan 

jalur ruaya Glass eel adalah muara sungai 

Konaweha yang terletak di Desa Muara sampara 

Kecamatan Kapoiala Kabupaten Konawe 

Sulawesi Tenggara. Glass eel pada daerah tropis 

umumnya melakukan beruaya dalam kawanan 

multi-spesies (Aoyama, 2009).  

Sungai Konaweha memiliki panjang 

sekitar 341 km dan merupakan salah satu sungai 

terpanjang di pulau Sulawesi. Hulu sungai berada 

di Gunung Bulu Drama, Kecamatan Uluiwoi 

Kabupaten Kolaka Timur dan muara berada di 

laut Banda dekat Kecamatan Kapoiala, 

Kabupaten Konawe. Luas Daerah Aliran sungai 

(DAS) Konaweha mencapai 6.978,41 km2  yang 

melintasi 3 kabupaten (Kabupaten Kolaka Timur, 

Konawe Selatan, dan Konawe). Bagian tengah 

aliran Sungai Konaweha terdapat Rawa Aopa dan 

bendungan Wawotobi. Sungai Konaweha juga 

merupakan tempat bertemunya beberapa anak 

sungai, diantaranya Sungai Aopa, Sungai 

Lahaumbuti, Sungai Ameroro, Sungai Ambekairi, 

Sungai Anggalo, Sungai Ahilulu, Sungai Andolaki, 

dan Sungai Mokoseo (Luspita, 2011).  

Glass eel merupakan salah satu tahapan 

dari tujuh siklus hidup ikan sidat. Glass eel 

termasuk ukuran benih yang memiliki bentuk 

tubuh silinder/bulat memanjang dan 
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menyerupai keseluruhan morfologi ikan sidat 

dewasa tetapi belum memiliki pigmen tubuh 

(transparan). Pergerakan Glass eel masih 

dipengaruhi oleh arus sehingga mudah ditangkap 

sebagai bahan benih pada kegiatan budidaya 

(pembesaran). Sebagian besar penduduk Desa 

Muara Sampara berprofesi sebagai nelayan. 

Dengan adanya Glass eel dimuara sungai 

Konaweha bisa menjadi salah satu potensi 

perikanan yang bisa di kembangkan sebagai 

kegiatan perikanan bagi pendapatan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komposisi jenis dan ukuran glass eel di muara 

sungai Konaweha. 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan selama enam 
bulan yaitu pada bulan Mei - Oktober 2022 di 
muara Sungai Konaweha Desa Sampara, 
Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara 
(Gambar 1), yang terletak pada posisi 
3051’49.”S 122030’12”.”T. Penangkapan 
dilakukan pada malam hari dan pada bulan gelap. 
Alat tangkap yang digunakan adalah pocket set 
net (Gambar 2a dan 2b) yang dipasang pada 
muara sungai dengan posisi bukaan mulut jaring 
mengarah ke laut. 

 

Gambar 1. Lokasi penangkapan glass eel  

 

  

Gambar 2a. Alat tangkap glass eel (tampak atas). 

 

 

Gambar 2b. Alat tangkap glass eel (tampak 

depan). 

Analisis Data 

 Data hasil pengukuran morfometrik baik 

untuk kebutuhan identifikasi maupun kelas 

ukuran, ditabulasi dalam bentuk tabel dan 

disajikan pula dalam bentuk gambar. Beberapa 

persamaan yang digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis Ano-dorsal 

Ano-dorsal length (AD) dibagi dengan 

total length (TL) merupakan persamaan yang 

digunakan dalam pembeda antar spesies pada 

semua stadia ikan sidat (glass eel, elver, yellow eel, 

dan silver eel) (Tabeta dkk., 1976) 

2. Komposisi ukuran  

 Ikan dikelompokkan berdasarkan kelas 

ukuran panjang total, jumlah kelas ditentukan 

menggunakan persamaan (Sturgess, 1982 dalam 

Effendi, 1979) sebagai berikut : 

𝑲 = 𝟏 + 𝟑. 𝟑 𝐥𝐨𝐠  𝑵 

Keterangan: 

K = Jumlah kelas 

N = Jumlah sampel 

untuk menentukan selang kelas digunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝐏 =
𝐑

𝐊
 

Keterangan : 

 P  =  Selang kelas atau lebar kelas 

R =   Jarak jangkauan (panjang dan berat ikan 

tertinggi-panjang atau berat ikan terendah)  

K  =  Jumlah kelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Jenis 

Terdapat 2 jenis glass eel yang tertangkap 

selama penelitian, yakni A. bicolor pacifica dan A. 

marmorata. Hasil identifikasi jenis glass eel dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan nilai ano-dorsal (%) dari 
dua jenis glass eel di Muara Sungai 
Konaweha 

Nilai A-D (%) Jenis 

0.58-2.04 Anguilla bicolor 

pacifica 

14.29- 17.39 Anguilla marmorata 

Komposisi jenis  

Komposisi jenis glass eel yang diperoleh 

selama penelitian disajikan pada Tabel 2. Sebaran 

jumlah sampel pada masing-masing waktu 

penangkapan tampilkan pada gambar 3. 

Tabel 2. Komposisi jenis glass eel 

Bulan Spesies Sampel 

Mei A. bicolor pacifica 28 

  A. marmorata 39 

Juni A. bicolor pacifica 111 

  A. marmorata 197 

Juli A. bicolor pacifica 350 

  A. marmorata 700 

Agustus A. bicolor pacifica 13 

  A. marmorata 36 

September A. bicolor pacifica 12 

  A. marmorata 9 

Oktober A. bicolor pacifica 2 

  A. marmorata 5 

 

 

Gambar 3. Sebaran jumlah sampel pada masing-

masing waktu penangkapan 

 

Kelas ukuran  

Kelas ukuran A. bicolor pacifica dan A. 

marmorata yang diperoleh selama penelitian 

disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. Jumlah 

masing-masing jenis glass eel pada waktu 

penangkapan ditampilkan pada Gambar 4. 

Tabel 3. Kelas ukuran A. bicolor pacifica 

No. Sebaran 

Kelas (mm) 

Frekuensi % 

1 46,00-46,56 392 75,97 

2 46,57-47,13 30 5,81 

3 47,71-47,70 13 2,52 

4 47,71-48,27 81 15,70 

 

Tabel 4. Kelas ukuran A. marmorata 

No. Sebaran 

Kelas (mm) 

Frekuensi % 

1 46,59-47,17 400 40,57 

2 47,17-47,75 193 19,57 

3 47,76-48,34 55 5,58 

4 48,34-48,92 338 34,28 
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Gambar 4. Jumlah masing-masing jenis glass eel 

pada waktu penangkapan 

 
Pembahasan  
Identifikasi Jenis 

Sungai Konaweha adalah salah satu 

sungai di Sulawesi Tenggara yang merupakan 

daerah sebaran ikan sidat. Ketersediaan dua jenis 

ikan sidat merupakan potensi yang menjanjikan 

khususnya bagi masyarakat nelayan di daerah 

tersebut. Berdasarkan hasil pengukuran nilai 

AD/TL diperoleh data untuk spesies A. bicolor 

pacifica berkisar antara 0.58-2.04, dan untuk 

spesies A. marmorata berkisar antara 14.29- 

17.39. Hasil pengukuran AD/TL menunjukkan 

tidak adanya tumpang tindih dari A. marmorata  

dan A. bicolor pacifica. Sugeha et al., (2001) 

mengemukakan bahwa nilai AD/TL membantu 

dalam membedakan karakter spesies di daerah 

tropis. Selanjutnya Hakim et al., (2016) 

mengemukakan bahwa nilai AD/TL untuk 

spesies A. bicolor bicolor berada pada nilai 0 - 3, 

sedangkan untuk spesies A. nebulosa berada pada 

nilai kisaran 7 - 13, sedangkan untuk spesies A. 

marmorata berada pada kisaran 14 - 17.  

Jumlah glass eel ditemukan dengan total 

1.502 individu, jenis Anguilla marmorata 

mendominasi hasil tangkapan sebanyak 66% 

(986 individu) sedangkan Anguilla bicolor 

pacifica ditemukan 34% (516 individu). Hasil ini 

berbeda dengan hasil penelitian Pangerang et al., 

(2022) baik persentase komposisi jenis (Anguilla 

bicolor pacifica 49.21% and Anguilla marmorata 

50.79%) maupun jumlah tangkapan (63 

individu). Tingginya jumlah individu hasil 

tangkapan pada penelitian ini khususnya pada 

bulan Juli dikarenakan cuaca yang mendukung 

yakni musim hujan. Triyanto et al. 2019 

menyatakan nilai curah hujan berdampak pada 

hasil tangkapan ikan sidat pada setiap periode, 

jumlah tangkapan meningkat seiring dengan 

peningkatan curah hujan. Selanjutnya Muchsin et 

al. (2003) dalam Krismono dan Putri (2012) 

mengemukakan bahwa penangkapan pada bulan 

gelap disertai dengan hujan akan menghasilkan 

jumlah tangkapan yang melimpah. Parker, 

(1995) dalam Feunteun et al. (2003) menyatakan 

bahwa curah hujan berdampak pada peningkatan 

aktivitas ikan sidat. Hasil tangkapan nelayan ikan 

sidat juga meningkat pada saat terjadi hujan 

(Triyanto et al. 2019). Data BMKG 2022 juga 

menunjukkan data curah hujan tertinggi >300 

mm3 pada bulan Juni-Juli dan nilai rata-rata suhu 

udara 31oC.  

Dominansi A. marmorata pada hasil 

tangkapan dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yakni: lokasi sebaran, ketersediaan 

makanan, dan lingkungan. Sriwidodo et al., 

(2013) mengemukakan bahwa jumlah ikan yang 

mendominansi pada hasil tangkapan disebabkan 

oleh ketersedian makanan, hal ini berkaitan 

dengan kebutuhan ikan untuk keberlanjutan 

hidupnya. Selain itu waktu sampling karena 

keaktifan ikan dalam kolom perairan berbeda-

beda ada ikan yang aktif pada malam hari 

(nokturnal) dan ada ikan yang aktif pada siang 

hari (diurnal). Selanjutnya alat tangkap tangkap 

yang digunakan, baik jumlah maupun ukuran 

serta lokasi pengoperasian alat tangkap.  

Ketersediaan ikan sidat dengan jumlah 

tangkapan yang melimpah khususnya pada bulan 

Juli menunjukkan kondisi perairan yang 

mendukung bagi pertumbuhan ikan sidat. 

Kualitas perairan yang mendukung pertumbuhan 

benih sidat yaitu; suhu berkisar antara 28–30°C 

(Fekri et al., 2018), pH berkisar antara 6,5-7,8 

dan Oksigen terlarut (mg L-1) berkisar antara 6,8-

7,3 (Harianto et al., 2020). Selain itu kelimpahan 

makanan alami juga mendukung pertumbuhan 

benih ikan sidat (Fekri et al., 2014,2019,2021). 

Potensi sumberdaya ikan sidat dapat mendukung 

kesejahteraan nelayan sekitar, namun dengan 

system pemanfaatan yang berkelanjutan melalui 

penerapan pengelolaan sumberdaya perairan 

(Fekri et al., 2019). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan karakter morfometrik 

ditemukan 2(dua) jenis glass eel yaitu Anguilla 

marmorata dan Anguilla bicolor pacifica. Jumlah 

glass eel ditemukan dengan total sebanyak 1.502 
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individu. Anguilla marmorata sebanyak 986 

individu sedangkan Anguilla bicolor pacifica 

ditemukan sebanyak 516 individu. Hasil 

tangkapan terbanyak pada bulan Juli yaitu 1.050 

individu. Jenis Anguilla marmorata mendominasi 

hasil tangkapan setiap bulannya. 
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